9 Agustus, 2026 — Hari Minggu Biasa XI1X
1 Raj 19, 9. 11-13; Rom 9,1-5; Mat 14,22-33

PENGANTAR

Ada sebuahdoakunoseorangnelayan yang berbunyi, "Laut-Mu, ya
Allah, begitubesar, sedangkanperahukubegitukecil." Dalambanyakhal,
doaitumewakilikitasemua. Hidup sering kali
terasalebihbesardaripadakekuatankita, dan adasaat-
saatketikakitamenyadaribetapasedikitkendali yang benar-
benarkitamilikiatasangin dan gelombang di sekitarkita.

Kitab Sucihariinimembawakitakedalampengalamantersebut. Para
murid berjuangmelawanbadai, Elia mendengarkan Allah
dalamkeheningansetelahangin dan api, dan Paulus
memikulkesedihandaricinta yang tidakdapatmemaksakanhati orang
lain.
Setiapbacaanmengingatkankitabahwaimanbukanlahkebebasandariperj
uangan, melainkankepercayaanakankehadiran Allah di
dalamperjuanganitu.

Sering kali ketakutanmenjadibegitunyaring di dalamdirikita.
Kecemasan, kekecewaan, dan
ketidakpastiandapatmendistorsipandangankitasehinggakitagagalmeng
enali Tuhan yang sebenarnyasudahdekat. Namun,
Kristusterusmembisikkan kata-kata yang samakepadasetiaphati yang
gundah: "Tenanglah, ini Aku, jangantakut!"

Saat kitabersiapuntukmerayakanmisterisuciini,
marilahkitamengakuisaat-
saatketikaketakutantelahmelemahkankepercayaankita,
ketikakebisingantelahmenenggelamkansuaralembut Allah, dan
ketikakitalupauntukmengulurkantangankepadatanganKristus yang
teruluruntukmenyelamatkankita.

Halaman1]39



HOMILI

Ada sebuahdoakunonelayan Breton yang berbunyi, "Laut-Mu, ya
Allah, begitubesar, sedangkanperahukubegitukecil." Presiden John F.
Kennedy menyimpan kata-kata itu pada sebuahplakat di Gedung
Putih. Kata-kata tersebutmengekspresikansesuatu yang sangat
manusiawi: kesadaranbahwahidupsering kali lebihbesar,
lebihtidakterduga, dan lebihkuatdaripadakita.
Sebuahperahukeciltidakmemilihlauttempatiaberlayar.
Perahuituhanyabelajarbagaimanacaranya agar tetapterapung di
atasnya.

Sebagian besardarikitatahubagaimanarasanyaberdiri di
hadapankenyataan yang berada di luarkendalikita. Sebuah diagnosis
doktermengubahsegalanya. Sebuahhubunganmulairetak. Beban
keluargaterasasemakinberat.
Sebuahkeputusanharusdiambiltanpaadanyakepastian. Tiba-
tibakitamenyadaribetaparapuhnyakeyakinankita. Laut
menjadibergelora, dan perahukecilkitaterasa sangat kecil.

Sebuahcerita lama mengisahkantentangseorangpelautmuda yang
menyeberangi Samudra Atlantik untukpertamakalinya. Di
tengahbadai yang hebat, iamelihat sang kapten yang
berpengalamandengantenangmeminumtehsementaraombakmenghanta
mkapal. Pelautmudaituberteriak, "Kapten, apakah Anda tidaktakut?"
Kaptenitumenjawab, "Saya sudahbelajarsejak lama
bahwaketakutantidakmenghentikanbadai.
Ketakutanhanyamenghentikansipelaut." Itu adalahhal yang penting.
Ketakutanitusendiribukanlahbahayanya. Bahaya yang
sebenarnyaadalahmembiarkanketakutanmembuatkitakehilanganarah,
penilaian, dan kepercayaan.

Cerita angkatanlautlainnyamenggambarkanhalitudenganlebihtajam.
Seorangkapten yang
sombongsedangmemimpinsebuahkapalperusakdalampelayaranperdan
anya. Pada suatumalam yang gelap, di tengahbadai yang hebat,
ilamelihatseberkascahayatepat di depan. la
memerintahkanpetugassinyaluntukmengirimpesan: "Ubah haluan
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Anda sepuluhderajatkeselatan." Jawabankembaliditerima: "Ubah
haluan Anda sepuluhderajatkeutara.” Dengangeram,
kaptenmengirimpesan lain: "Saya seorangkapten. Ubah haluan Anda
segera." Tanggapankembalidatang: "Saya seorangpelautkelas dua.
Ubah haluan Anda segera." Denganmarah, kaptenitumengguntur:
"Saya memimpinsebuahkapalperusak!"
Jawabanterakhirdatangdengantenang: "Dan
sayaadalahsebuahmercusuar."

Apa yang tampaksebagairintangansebenarnyaadalahkeselamatan. Apa
yang terlihatsepertiperlawanansebenarnyaadalahpanduan. Di
dalambadai, persepsikitamenjaditerdistorsi. Terkadanghal yang
justrudapatmenyelamatkankita, kelirukitaanggapsebagaiancaman.

Itulah dunia dalamlnjilhariini. Para murid berada di dalamperahukecil
di laut yang bergelora, dihempas oleh angin dan gelombang. Dan
Yesus tidakbersamamereka—setidaknyatidakdengancara yang
merekaharapkan. Detail itupentingkarenamenyentuh salah
satupengalamaniman yang paling mendalam: melakukanapa yang
Kitayakinibenar, namuntetapmenemukandirikitadalamkesulitan.

Para murid tidaksedangmelarikandiridariYesus. Mereka menaati-Nya.
Dialah yang mengutusmerekauntukpergimendahului.
Namunketaatantidakmenghindarkanmerekadaribadai.

Banyak orang diam-diam bergumuldengankenyataanitu. "Saya
mencobahidupdenganbaik. Saya berdoa. Saya bekerjadenganjujur.
Mengapahidupmasihbegitusulit?" Injiltidakberpura-pura
bahwaimanmelenyapkanbadai. Sebaliknya,
InjilmenyatakanbahwaKTristusdatangkepadakita di dalambadaitersebut.

Ada detail kecil lain yang sering kali luputdariperhatian.
Injilmengatakanbahwaperahuitusudah "beberapa mil
jauhnyadaripantai." Para murid berada di antara dua daratan—
tidaklagi di tempatmerekamemulai, dan belumsampai di tempat yang
dituju. Secararohani, banyak orang hidup di ruangantarasepertiitu.
Tidak lagimenjadidirimereka yang dulu,
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tetapibelummenjadisepertiapa yang merekaharapkan. Tempat-tempat
di antarainibisaterasamenakutkankarenakurangnyastabilitas. Namun,
sering kali di situlahimanbertumbuh paling dalam.

Kemudiandatanglahmomen yang menakjubkan.
Yesusberjalankearanmereka di atas air. Namun, alih-
alihmerasaterhibur, para murid pertama-tamamengalamiketakutan.,
"ltu hantu!" teriakmereka.

Ketakutanmengubahpersepsi. Kita melihatbahaya di mana
sebenarnyaadakasih, penolakan di mana sebenarnyaadaundangan,
keheningan di mana sebenarnyaadakehadiran.

Seorangperawat yang bekerjabertahun-tahun di perawatanpaliatif
(menjelangajal) pernahberkatabahwabanyakpasien yang
sekaratmembagikanpenyesalan yang sama: "Saya
menghabiskanterlalubanyakwaktudalamhidupsayauntukmerasatakut."
Takutuntukmemaafkan. Takutuntukmemulaikembali.
Takutuntukmencintaisecaraterbuka. Takutuntukmempercayai Allah.
Ketakutanmempersempithiduphinggabertahanhidupmenjadilebihpenti
ngdaripadabenar-benarhidup.

Ke dalamketakutanitulahYesusberbicara: "Tenanglah, ini Aku,
jangantakut!"

Kata-kata itumunculberulang kali di seluruh Kitab
Sucikarenaketakutanadalah salah satukenyataan yang paling
gigihdalamhidupmanusia. Perintah "Jangantakut"
bukanlahsebuahpenyangkalan. Yesustidakberpura-pura
bahwabadaiitutidaknyata. Gelombangitunyata. Anginitunyata.
Tetapiketakutantidakmemegang kata akhir.

Petrus kemudianmelakukansesuatu yang luarbiasa. "Tuhan,
jikaituEngkau, suruhlahakudatangkepada-Mu berjalan di atas air."
Dan Yesus hanyaberkata, "Datanglah."

Pada satusisi, tindakan Petrus tampaknekat. Namun, imansering kali
dimulaidengangerakan yang tepatsepertiitu: melangkahkeluardariapa
yang terasaamanmenuju Dia yang memanggilkita. Setiappanggilan,
setiaptindakanpengampunan, setiaprekonsiliasi yang sulit,
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setiapkeputusanuntukmemulaikembalimengandungsesuatudaritindaka
n Petrus yang melangkahkeluardariperahu.

Seorangwanitamudapernahberceritatentangkeputusannyameninggalka
nkarier yang sukses demi merawatibunya yang sudahlanjutusia dan
menderitademensia. Teman-temannyamengatakanbahwaiamerusak
masa depannyasendiri. la mengakuibahwaiamerasatakut dan
tidakpasti. Namun, bertahun-tahunkemudianiaberkata, "ltu
adalahhaltersulit yang pernahsayalakukan, tetapi juga tempat di mana
sayamenemukan Allah secara paling mendalam." Iman
jarangsekaliterasaaman pada awalnya. Iman
terasalebihsepertikepercayaandaripadakepastian.

Awalnya Petrus berjalan di atas air. Tetapikemudianinjilmengatakan,
"Ketika dirasanyatiupanangin yang kencang, takutlahia."
Kalimatitumenangkapbegitubanyakhaltentangkehidupanrohani. Petrus
mengalihkanperhatiannyadariKristuskepadabadai.

Dan bukankahitubenarbagibanyakdarikita? Kita memulaidenganbaik.
Kita membuatresolusi. Kita mencobamembangunkembalipernikahan,
memperdalamdoa, mengatasikecanduan, menjadilebihsabar,
lebihmurahhati. Namunkemudiananginmenjadikencang: kritik,
kelelahan, kekecewaan, kebiasaan lama, keraguanbatin. Perlahan-
lahanketakutanmenjadilebihnyaringdaripadakepercayaan. Petrus
mulaitenggelam.

Apa yang mengikutinyamungkinadalahdoa yang paling
jujurdalamlinjil: "Tuhan, selamatkanlahaku!"

Tidak elegan. Tidak dipoles. Hanya sebuahkejujuran.
Terkadangdoa yang paling mendalamadalahdoa yang paling
sederhana. Sebuahdoa di koridorrumahsakit. Sebuahdoa di
larutmalam. Sebuahdoa yang dibisikkandalamkelelahan.
Sebuahdoadariseseorang yang tidaklagimemiliki kata-kata yang
mengesankan, melainkanhanyakebutuhan. Dan
InjilmengatakanbahwasegeraYesusmengulurkantangan-Nya.
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Segera. Bukansetelah Petrus menjelaskandirinyasendiri.
Bukansetelahiamembuktikankelayakannya.
Bukansetelahbadaiberhenti. TanggapanKristusadalahseketika.

Hal itu sangat pentingkarenabanyak orang diam-diam membayangkan
Allah sebagaisosok yang jauh, kecewa, ataulambatmenolong.
Namunlnjilmenampilkanseorang Allah yang
bergerakmendekatikelemahanmanusia, bukanmenjauhinya.
Bacaanpertamamenawarkangambaran lain tentangkehadiran Allah.
Elia berdiri di atasgunungmenantikan Tuhan. Ada anginbesar,
gempabumi, dan api. Tetapi Allah tidakada di dalamsemuanyaitu.
Akhirnyaterdengar "bunyianginsepoi-sepoibasa,"
sebuahbisikanlembut, dan di sanalah Elia mengenali Allah.

Dunia di sekitarkitapenuhdengankebisingan. Pendapat, argumen,
kecemasan, dan gangguan yang tiadahabisnya.
Kebisingandapatmembuatkitatulisecararohani. Kita
menjaditidakmampumengenalikehadiranrahmat yang lebihtenang.

Seorangpriapernahmengunjungisebuahbiarauntukretret. Setelah dua
haridalamkeheningan, iamengeluhkepada salah seorangrahib, "Tidak
ada yang terjadi di sini." Rahib itutersenyum dan menjawab, "ltu
karenajiwamuakhirnyamenjadicukuptenanguntukmenyadariapa yang
selaluterjadiselamaini."

Itu sangat mendalam. Allah sering kali bukannyatidakhadir;
kitahanyaterlalutergangguuntukmelihat-Nya.

Keheningan yang dialami Elia bukanlahkekosongan. Itu
adalahperhatianpenuh. Itu adalahketenangan di mana
ketakutankehilangansebagiankekuatannya dan
kebenaranmenjadidapatdikenalikembali.

Kata-kata Paulus dalambacaankeduamenambahkandimensi lain. la
berbicaradengankesedihan yang mendalambagibangsanya,
berdukakarena orang-orang yang dikasihinyatidakmengenaliapa yang
layakinisebagaikebenaran yang memberihidup. Itu adalah rasa
sakitkarenamencintaitanpabisamengendalikanhasilakhirnya.
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Orang tuatahu rasa sakitini. Sahabattahu rasa sakitini. Siapa pun yang
pernahmelihat orang yang dikasihinyamembuatpilihan-pilihan yang
merusaktahu rasa tidakberdayaini. Iman
tidakmenghapuspenderitaanitu.
Tetapiimanmengajarkankitabagaimanamemikulkesedihantanpamenye
rah pada keputusasaan.

Jika disatukan, bacaan-
bacaanhariinimengungkapkansebuahkebenaranbersama:
manusiatidakdapatmencukupidirinyasendiri. Badai di luarkita,
keraguan di dalamdirikita, dan hubungan yang melukaikita,
semuanyamengingatkankitabetapaterbatasnyakita. Namun,
kesadaranitubukanlahakhirdariiman. Itu adalahawaldarinya.

Sebab Kekristenan pada akhirnyabukanlahkisahtentang orang-orang
kuat yang menguasaibadai. Ini adalahkisahtentang Allah yang setia,
yang datangmenghampiri orang-orang yang rapuh di tengah-
tengahbadaimereka.

Yang menjadi inti darilnjiloukanlahkegagalan Petrus,
melainkankehadiranKristus. Yesusdatangmenyeberangi air.
Yesusmenyuarakankeberanian. Yesusmengulurkantangan-Nya.
Yesusmasukkedalamperahu. Dan ketika la masukkedalamperahu,
angin pun reda.

Ada sebuahgambaranterakhir yang merangkumsemuabacaanini:
sebuahperahukecil di laut yang luas; para murid yang ketakutan;
sebuahtangan yang merengkuhmelaluibadai; Elia
mendengarkankeheningan; sebuahmercusuar yang
dikirabahayahinggaakhirnyadikenalisebagaibelaskasihan.

Doa nelayan Breton itukembalisekalilagi,
namunsekarangdenganmakna yang lebihmendalam: "Laut-Mu, ya
Allah, begitubesar, sedangkanperahukubegitukecil." Ya, lautitubesar.
Tetapi Dia yang menciptakanlautitujauhlebihbesar. Dan tangan yang
terulurbagi Petrus terusterulurkepadakitakapan pun
ketakutanmulaimenarikkitatenggelam.
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BERKAT

Semoga Tuhan menenangkansetiapketakutan di dalamdirimu
dan menguatkanmudalamsetiapcobaan.

Amin.

SemogaKTristus, yang telahmengulurkantangan-Nya kepada Petrus,
menopangmukapan pun engkautersandungataumenjadilelah.
Amin.

Semoga Roh Kudus membimbingmukedalamkeheningan

di mana kehadiran Allah dikenali dan dipercayai.

Amin.

Dan semoga Allah yang Mahakuasa memberkatikamu,

Bapa, dan Putra, *& dan Roh Kudus.

Amin.

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG
"Laut mungkinbesar dan perahukitakecil,
tetapitanganKristusselalulebihbesardaripadabadai."
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Senin, 10 Agustus, 2026 — Pekan Biasa XIX
Pesta St. Laurensius, Diakon
2 Kor 9:6-10; Yoh 12:24-26

PENGANTAR

Suatuketika, pada malambadai di sepanjang garis pantai yang berbatu,
seorangpenjagamercusuarmelihatsebuahperahunelayan yang
sedangberjuangkeras di tengahlaut. Ombakmeninggi, anginp-
bertiupkencang, dan perahukecilituteruskehilanganarah.
Meskipunpersediaanminyaknyamenipis,
lamemilihuntukmenjagalamputetapmenyalasepanjangmalam,
membimbing para nelayanpulangdenganselamat.
Tindakannyatidakpernahdirayakansecaraterbuka, namunmereka yang
selamatselalumengingatcahaya yang menolakuntukpadamitu. Itu
adalahcahaya yang tidakmelindungidirinyasendiri,
melainkanmenghabiskandirinya demi orang lain.

Hari ini, pada pesta Santo Laurensius, kitadiingatkanbahwakehidupan
Kristiani bersinar paling
terangketikakehidupanitudiberikandalamkasih.
Injilberbicaratentangsebutirgandum yang jatuhketanah dan mati agar
dapatmenghasilkanbanyakbuah. Santo
Laurensiusmenghidupimisteriinidengankeberanian yang
penuhsukacita dan pelayanan yang murahhati.

Saat kitamemulaiEkaristiini, marilahkitabertanya pada dirisendiri di
mana kasihkitatelahmenjadi ragu-ragu, di mana
ketakutantelahmembuatkitamenahandiri, dan di mana
kitatelahmemilihkenyamanandaripadapemberiandiri.
Marilahkitasekarangmemohonkerahiman Tuhan dalamritustobat.
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HOMILI
Seorangsiswamudapernahmembagikanmakansiangnyakepadaseorangt
emansekelas yang lupamembawamakanan.
Tampaknyaituadalahsebuahtindakankecil—setengah roti lapis,
sepotongbuah. Namun, tindakansederhanaitu diam-diam
menyebarhinggatidakadaseorang pun di kelasitu yang kelaparan. Apa
yang
dimulaisebagaisatukemurahanhatikeciltelahmengubahselurunkomunit
as.

BenangmerahdariFirman Tuhan hariini sangat jelas:
hidupbertumbuhmelaluikasih yang memberidiri—
sepertisebutirgandum yang jatuhketanah dan mati.

Santo Laurensiusmenghidupikebenaranini. Sebagaiseorangdiakon di
Roma, iatidaklekat pada hartamilikGereja,
melainkanmelihatnyasebagaihakbagikaum miskin. Ketika
dimintauntukmenyerahkankekayaanGereja, iamenunjukkepada orang-
orang miskin, mereka yang menderita, dan yang dilupakan. la
memahamibahwaGereja paling
bercahayabukansaatiamenimbunkekayaan,
melainkansaatiamemberikandirinya.

Santo Paulus mengatakanhal yang samadalambacaanpertama: "Allah
mengasihi orang yang memberidengansukacita."
Bukankemurahanhati yang engganatauterpaksa, melainkanpemberian
yang penuhsukacita. Dan iamenambahkanparadoksInjil:
semakinbanyakkitamenabur, semakinbanyakkitamenuai—
bukankarena Allah memperhitungkanupah,
melainkankarenakasihmelipatgandakanapa yang diberikannya.

Yesusmembawahalinikedalammaknanya yang paling dalam:
"Jikalaubijigandumtidakjatuhkedalamtanah dan mati,
latetaptinggalsatubijisaja; tetapijikaiamati,
laakanmenghasilkanbanyakbuah." la berbicarapertama-
tamatentangdiri-Nya sendiri—kematian-Nya menjadikehidupanbagi
dunia—dan kemudiantentangkita: barangsiapamencintainyawanya,
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laakankehilangannyawanya; barangsiapamemberikanhidupnya,
laakanmendapatihidupnyadiubahkan.

Ada sebuahtantangantersirat di sini. Kita sering kali
melindungiwaktukita, kenyamanankita, dan keamanankita. Namun,
hidupmenjadi paling hidupketikakehidupanitudipersembahkan.

Seorangperawatpernahbekerja di rumahsakit masa perang di mana
persediaan sangat langka dan kelelahanterjaditerus-menerus. Namun,
latidakpernahmemalingkanmukadariseorangpasien pun. Bertahun-
tahunkemudian, seorangpenyintasmengatakanbahwabukanhanyaobat-
obatan yang menyelamatkannya, melainkankehadiranperawatitu—
yang diberikantanpa batas—yang memulihkanmartabatnya.
Itulahpenuaian yang dibicarakanYesus.
ItulahbuahdarihidupLaurensius. Sepertiitulahrupadaripemberian yang
penuhsukacitadalamwujudnyatamanusia.

Seorangpetanisuatuketika, setelahmengalamipanen yang buruk,
tetapmemilihuntukmenaburlagi. Tetangga-
tetangganyamenyebutnyabodoh. Namun, ketikahujanturun, ladang
itumelimpahruahdengangandum. la
berkatakemudianbahwabagiantersulitoukanlahnmenabur,
melainkanpercayabahwatidakadasesuatu pun yang
diberikandalamimanakanpernahhilang.

Demikianpulalahdengan Kerajaan Allah: tidakadasesuatu pun yang
diberikandalamkasihakansia-sia. Semuanyamenjadibenih.

Dan pertanyaannyatetapada: apa di dalamdirikita yang
masihmenolakuntukmenjadibenih? Apa yang masihkitatahan?

Santo Laurensiusmenunjukkanjalannyakepadakita—Kkepasrahan yang
penuhpercaya, bukanpelestariandiri; kasih yang berbuah,
bukanpenahanandiri yang penuhketakutan. Dalamdirinya,
bijigandumitumenjadinyata: hidupmelaluipemberiandiri,
buahmelaluipenyerahandiri.
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Semogakitamempelajarikebebasanini—kebebasansebutirbenih,
kebebasandari orang yang memberidengansukacita, kebebasankasih
yang mempercayaihasilpanen.

Pada suatumalam yang tenangsetelahperjalananpanjang,
seorangpengembaratiba di sebuahdesatanpatempattinggal.
Sepasangsuamiistrilansiamenyambutnyakedalamrumahkecilmereka,
berbagimakanan dan tempattinggaltanpa ragu.
Keesokanpaginyaiapergitanpapamit. Bertahun-tahunkemudian,
merekasadarbahwadialah orang yang telahmembangunsebuahsumur
yang mengubahseluruh wilayah mereka. Apa yang
telahmerekaberikansecaracuma-cumakembalidalamkelimpahan.

Demikianlahdalam Kerajaan Allah: apa yang
diberikandalamkasihmenjadilebihdarisebelumnya, dan apa yang
diserahkanmenjadiawaldarisebuahkehidupanbaru.

BERKAT

Semoga Tuhan memberkatiSaudaradengankemurahanhati yang
penuhsukacitaseperti Santo Laurensius,
sehinggahidupSaudaradapatmenjadicahayabagimereka yang
beradadalamkegelapan.

Amin.

Semoga la mengajarkankepadaSaudarakebebasansebutirgandum,
denganpercayabahwatidakadasesuatu pun yang
diberikandalamkasihakanpernahhilang.

Amin.

Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkatiSaudara,
Bapa, dan Putra, *& dan Roh Kudus.

Amin.

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG

Tidak adasesuatu pun yang diberikandalamkasihakanpernahsia-sia.
Ketika kitaberhentimelekatkandiri pada ego kita dan
mulaihidupsebagaibenihbagisesama, Allah
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mengubahtindakankemurahanhati yang paling
kecilsekalipunmenjadipanenkehidupan yang melimpah.
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Selasa, 11 Agustus 2026 — Pekan Biasa XI1X
Peringatan Wajib St. Klara;
Yeh. 2:8-3:4; Mat. 18:1-5, 10, 12-14

PENGANTAR

Seorangmagangmudapernahbekerja di
bawahbimbinganseorangahlikerajinan yang
terkenalkarenakesabarannya. Suatuharti,
simagangdiberitugassederhana: menyemirsatu set peralatan.
Bukannyafokus pada pekerjaan, iaterusmelirikkesekeliling,
berharapada orang yang memperhatikanbetapaterampilnyaiabekerja.
Menjelangakhirhari, peralatantersebutselesaidenganhasil yang tidak
rata—bukankarenaiakekurangankemampuan,
melainkankarenaialebihpeduliuntukdilihat orang
daripadamelakukantugasnyadenganbaik.

Di tempatlain, para penelitimemperhatikanbahwa orang-orang yang
terus-menerusmembandingkandirimerekadengan orang lain sering
kali menjadigelisah dan tidakpuas, bahkanketikamerekasukses.
Sebaliknya, mereka yang dengantenangmengabdikandiriuntukbelajar
dan melayani, tumbuhdengankedamaian dan sukacita yang lebihbesar.

Godaan yang samadapatmasukkedalamkehidupanrohanikita. Kita
bisasajamencaripengakuan, kedudukan, ataupujian,
bukansekadarberserahkepada Allah denganhati yang percaya. Namun,
Y esusmengajarkanbahwakebesaransejatitidakditemukandalam status,
melainkandalamketergantungan yang rendahhatikepada Bapa.

Saat kitaberkumpul di hadapan Tuhan hariini,
marilahkitamemohonrahmat agar
dapatmenjadisepertianakkecildalamhalpercaya,
rendahhatidalampelayanan, dan berbelaskasihkepadamereka yang
lemah dan terhilang. Sadar akankesombongan dan keegoisankita,
marilahkitaberbalikkepada Tuhan dalamrituspertobatan.
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HOMILI

Sebuahtimsepak bola pernahberdebatsengit di
ruanggantisebelumpertandinganbesar.
Posisikaptenbarusajadiumumkan, dan
beberapapemainmerasadiabaikan. Sang
pelatihmendengarkandengantenang, lalumeletakkanrompilatihan di
tengahruangan. "Pemainterhebathariini," katanya, "adalahdia yang
mengenakanini dan melayanitimtanpabertanyasiapa yang
akanmendapatpujian." Keheningan pun terjadi—perdebatanitutiba-
tibaterasajauhlebihlunak.

DalamlInjilhariini, para murid
sedangmemperdebatkanversimerekasendiridariargumen yang sama:
"Siapakah yang terbesardalam Kerajaan Sorga?"
Yesusmenjawabdengancara yang tidakmerekaduga. la
menempatkanseoranganakkecil di tengah-tengahmereka.
Bukanseorangprajurit, bukanseorang rabi, bukanseorangpemimpin—
melainkanseoranganakkecil, seseorang yang
tidakmemilikipangkatatauhakdalammasyarakat kala itu.

Kemudianmuncullahkebenaran yang menggelisahkan:
jikamerekatidakbertobat dan menjadisepertianakkecil,
merekatidakakanpernahmasukkedalam Kerajaan Sorga.
Yesustidakmemujisifatkekanak-kanakan (childishness),
melainkansifatsepertianakkecil (childlikeness)—yaituketergantungan
yang terbuka dan penuhpercayakepada Allah.
Seoranganakkeciltidakmemperhitungkan status ataumembelareputasi;
seoranganakkecilmenerimahidupbegitusajasebagaisebuahanugerah.

Di sinilahbacaanpertamasecaraperlahanmemperdalampesantersebut.
Yehezkieldiperintahkanuntukmengambil dan memakangulungan kitab
firman Allah. la tidakmendebatataumenganalisisnyaterlebihdahulu;
lamenerima, meresapinyakedalamdiri, dan barusetelahituiaberbicara.
Menjadi murid bukanlahtentangmemanjatlebihtinggidari orang lain,
melainkantentangmembiarkanfirman Allah menjadihidup di
dalamdirikita.
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Santa Klara sangat memahamijalanini. la
memilihketersembunyiandaripadapamer,
kemiskinandaripadakepemilikan, dan rasa percayadaripadakendali.
Kebesarannyabukanterletak pada seberapaiaterlihat, melainkan pada
kesediaannyabagi Allah—sepertiseoranganak yang
beristirahatdenganamandalamdekapanseorang Bapa.

Dan Yesus membawapengajaraninilebihjauhlagi. la
berbicaratentanggembala yang
meninggalkansembilanpuluhsembilanekordombauntukmencari yang
satu yang sesat. Kebesaran Allah tidakdiukurdaridominasi,
melainkandarikasih yang takkenallelah yang mengejarapa yang rapuh
dan mengembara.

Seoranggembalamudapernahmenyadari di
waktusenjabahwaadasatuanakdomba yang hilang. Ketika yang lain
merasacukupdenganmenghitungkawanan yang tersisa,
lamengambiltongkatnya dan pergikebukit-bukit yang gelap. Berjam-
jam kemudian, iakembalisambilmenggendonganakdomba yang
kelelahanitu di atasbahunya. la tidakmengatakanapa-
apatentangusahaatauimbalan—hanyabahwadombaitutelahaman.

Itulahcaraberpikir Allah. ltulahjalanseorang murid. Kebesarandalam
Kerajaan Allah bukanlahtentangberada di atas orang lain,
melainkantentangmenjadimilik Allah sepenuhnya dan
pedulisecaramendalamkepadamereka yang tidakpernahditinggalkan
oleh Allah.
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BERKAT

Semoga Tuhan memberkatiSaudaradengankerendahanhatisepertianak-
anakkecil,
kepercayaanuntukberistirahatdenganamandalamperlindungan Bapa,
dan belaskasihuntukmencarimereka yang terhilang.

Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkatiSaudara,

Bapa, dan Putra, " dan Roh Kudus.

Amin.

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG
Kebesaransejatitidakditemukandalamberada di atas orang lain,
melainkandalammenjadimilik Allah sepenuhnya dan
pedulikepadamereka yang tidakpernahberhentidicari oleh Allah.
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Rabu, 12 Agustus 2026 — Pekan Biasa XIX
Yeh. 9:1-17; 10:18-22; Mat. 18:15-20

PENGANTAR

Di sebuahkantor, sebuah email sederhana yang dikirimsecaraterburu-
burumemicureaksiberantai yang tidakterduga. Beberapa kata yang
kurangtepatdibacasebagaikritik, bukansebagaiklarifikasi.
Dalamhitungan jam, rekan-rekankerjaberhentisalingbertegursapa,
pesan-pesanmenjadilebihdingin, dan apa yang
awalnyamerupakankesalahpahamankecilberkembangmenjadiatmosfer
tegang yang memengaruhiseluruhtim. Baru setelahseorangstaf senior
mengundangkeduabelahpihakkedalamruangan yang tenang,
mendengarkankeduasisidengancermat, dan denganlembutmembantu
masing-masing mendengarapa yang sebenarnyadimaksudkan oleh
pihaklain, pemulihanperlahan-lahandimulai. Apa yang
tampaksepertikeretakankecilmembutuhkankebenaran yang
diucapkandengankesabaran dan
kerendahanhatiuntukmemulihkankedamaian.

Situasisepertiinitidakjarangterjadidalamhidupmanusia. Kata-kata
dapatmelukai, keheningandapatmengeraskanhati, dan
kesalahpahamandapattumbuh diam-diam
menjadiperpecahanjikadibiarkanbegitusaja. Namun,
ketikakebenarandiucapkandalamsemangat yang tepat, halitu juga
dapatmenjadijalanmenujurekonsiliasi dan pembaruan.

Kitab Sucihariinimengingatkankitabahwa Allah tidakabsendariruang-
ruangkomunitasmanusia yang rapuh dan terkadangrusak. Dia
memanggilkitatidakhanya pada imanpribaditetapi juga pada
tanggungjawabbersamasatusama lain,
terutamaketikahubungansedangrenggangatauketikakebenaranperludiu
capkandalamkasih.

Oleh karenaitu, saatkitadatangkehadapan Tuhan,
kitamenyadarimomen-momenketikakitagagalmembangunpersekutuan,
ketikakesombonganmenghalangikitauntukmendengarkanatauketakuta
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nmenghalangikitauntukberbicara. Kita
mempersiapkanhatikitasekaranguntukmemohonbelaskasihan dan
pemulihan, dan dengandemikiankitaberbalikkepada Tuhan
dalamrituspertobatan.

HOMILI

Sebuahgerejaparokisedangdipersiapkanuntukibadatharian. Pada
pagiitu, hanyaada dua sukarelawan yang
datanglebihawaluntukmerapikansegalasesuatunya. Yang
satudengantenangmenatakain altar sementara yang lain
menyalakanlilin dan menyapulantaipanti imam. Tidak adakerumunan
orang, tidakadamusik, tidakadaaktivitas—hanyapelayanan yang sunyi
di dalamgereja yang hampirkosong. Namun,
keduanyakemudianmenceritakantentangkedamaianmendalam yang
merekarasakan, seolah-olahmerekatidaksendiriansamasekali.

Pengalamanitumenyentuhlnjilhariini. Yesusberkata: “Sebab di mana
dua atautiga orang berkumpuldalam nama-Ku, di situ Aku ada di
tengah-tengahmereka.” Bukansebagaikehadiran yang jauh,
melainkansebagai Emmanuel—Allah-menyertai-Kita.
Benangmerahhariiniadalah: Allah-menyertai-kitadalampersekutuan
yang rendahhati dan kebenaranpersaudaraan.

Dalam Kitab Yehezkiel, kemuliaan Tuhan meninggalkan bait
sucikarena dosa,
menunjukkanbagaimanaketidaksetiaandapatmengaburkankehadiran
Allah. Namun, dalaminjil, kehadiran Allah tidaklagiterikat pada
suatutempat, melainkan pada orang-orang yang berkumpuldalam
nama Kristus—bahkandalamjumlah yang paling sedikitsekalipun.
Kehadiraninimemanggilkita pada tanggungjawab. Ketika
adakesalahan, Yesustidakmemintakitauntuk diam ataumenghakimi,
melainkanmenempuhjalankebenaran yang penuhkehati-hatian yang
diucapkandalamkasih. Tegurandimaksudkanuntukmenyembuhkan,
bukanuntukmenghukum.
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Namun, halituharusselaludilakukandenganrendahhati. Kita
tidakdapatmenegur orang lain
sementarakitabutaterhadapkesalahankitasendiri. Kita
berdiribersamasebagai orang berdosa,
salingmembantumenujupertobatan.

Segala sesuatunyaberakardalamdoa: di mana dua atautiga orang
bertemudalam nama-Ku. Tanpadoa, kebenaranmenjaditajam dan
kasar; tanpakebenaran, doamenjadihampa. Bersama-sama,
keduanyamembiarkankehadiranKristusmenyembuhkan dan
memulihkan.

Bahkankumpulan yang paling kecil pun sangat berarti. Dua orang
yang salingmengampuni, dua orang yang berdoa, dua orang yang
mencarikebenarandalamkasih—semuainisudahmenjaditempat-
tempatranmat. Allah berkarya di mana kasihitunyata, bukan di mana
jumlahorangnyabanyak.

Beberapatahun yang lalu, dua orang yang
telahbersahabatseumurhidup di
sebuahkotakecilberhentiberbicarasetelahterjadikesalahpahaman.
Tahun-tahunberlaludalamkeheningan. Suatumalam, di
luargerejasetelahupacarapemakaman, salah
satudarimerekaakhirnyaberkata, “Mungkinaku yang salah,
tapiakumerindukansahabatku.”
Kalimatsederhanaitumembukasegalanya. Air mata, pengampunan,
dan rekonsiliasi pun menyusul. Mereka
berjalanmasukkedalamgerejabersama-samalagi—
sembuhdalamkeheningan.

Maka Injiltetapjelas: Allah tidakpernahjauhdarihubungankita yang
rusak. Di mana kebenarandiucapkandalamkasih dan
hatipenuhkerendahanhati, Kristushadir di sana. Dalamkehadiran-Nya,
bahkanrekonsiliasi yang paling kecil pun menjaditandadari Allah-
menyertai-kita.
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BERKAT

Semoga Tuhan, yang hadir di mana pun hatiberkumpuldalam nama-
Nya, menguatkan Anda dalamkerendahanhati, kesabaran, dan kasih.
Amin.

Semoga Dia menyembuhkansetiapperpecahan di dalamdiri Anda dan
di antara Anda,

dan menjadikan Anda saranarekonsiliasi dan perdamaian.

Amin.

Dan semoga Allah yang Mahakuasa memberkati Anda, Bapa, dan
Putra, "& dan Roh Kudus.

Amin.

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG

“Di mana kebenarandiucapkandengankerendahanhati dan kasih,
Kristussudahhadir di sana, menyembuhkanhati dan
memulihkanpersekutuan.”
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Kamis, 13 Agustus 2026 — Pekan Biasa XI1X
Yeh 12:1-12; Mat 18:21-19:1

PENGANTAR

Sebuahkotapesisirpernahmengabaikanperingatan yang berulang kali
disampaikan oleh penjagamercusuarnya. Sirene
kabutberbunyisepanjangmalam, tetapikarenalauttampaktenang,
banyak orang mengiratidakadabahaya. Pagi itu,
sebuahperahunelayankecilberangkatlebihawal dan
tidakpernahkembali. Baru di
kemudianharipendudukkotamenyadaribahwaapa yang
merekaanggapremehsebagaiperingatan,
sebenarnyaadalahseruanuntukmemerhatikanapa yang belumterlihat.

Dalambacaanpertama,

Y ehezkieldimintauntukmelakukansebuahtindakansimbolis:
mengepakbarang-barangnyaseperti orang yang
maupergikepembuangan dan berangkat pada siangharimelaluilubang
di tembok yang iagali. Ini adalahtandabagi orang-orang yang
menolakuntukpercayabahwahukuman dan konsekuensisudahdekat.
Hidupnya sendirimenjadisebuahpesan—nyata, konkret,
takterhindarkan—karena kata-kata sajatidaklagididengar.

Sepertiumat zaman Yehezkiel, kita pun bisamenjadituliterhadaptanda-
tandasenyap yang Tuhan tempatkan di hadapankita—tanda-tanda
yang memanggilkita pada pertobatan, rekonsiliasi, dan kebenaran.
Ketika kitamenganggapsegalasesuatunyabaik-
baiksajaantaradirikitadengan Tuhan dan sesama,
kitaberisikomelewatkanapa yang masihdidesak oleh
kasihuntukkitalihat dan ubah.

Oleh karenaitu, saatkitaberkumpuluntukEKkaristiini, kitamengakuisaat-
saatketikakitamengabaikandorongan Tuhan untukmemaafkan,
mencaripengampunan, ataumemulaikembali. Kita
membawasemuaitukepada-Nya sekarang, memohonhati yang terbuka
dan reladituntunmenujukesembuhan dan kedamaian.
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HOMILI

Sebuahkelompokmusikparokipernahmemiliki dua anggota lama yang
salingtidakbertegursapasetelahperselisihantentangsesuatu yang
sebenarnyasudahdilupakan oleh kebanyakan orang. Latihan
tetapberjalan, lagu-lagupujiantetapdinyanyikan, tetapiadajarak yang
terasajelas di antaramereka. Suatumalam,
saatpersiapanliturgihariMinggu, dirigenkoor diam-diam
melangkahkesamping dan
mengajakmerekaberduauntukmembantunyamengaturtempat duduk.
Dalammomenkecildaritugasbersama dan keheninganitu, adasesuatu
yang melunak. Kata-kata akhirnyakembali—tidakbanyak,
tetapicukupuntukmemulaikembali.

Injilhariinimenyampaikanpertanyaan Petrus: "Sampaiberapa kali
akuharusmengampuni?" Jawaban Yesus—"tujuhpuluh kali tujuh
kali"—menghancurkankonseptentangbatasan. Dia
kemudianmenceritakanperumpamaantentang hamba yang utang
besarnyadiampuni,
tetapilamalahmenolakmemberikanbelaskasihankepadasesama hamba
untukjumlah yang jauhlebihkecil. Kontras inidisengaja dan
menantangkita. Belas kasihan yang
diterimatetapitidakdibagikanakanmenjadibelaskasihan yang hilang.

Benangmerah yang mengalirdalamlInjilinisederhananamunmenuntut:
pengampunan yang diterimaharusmenjadipengampunan yang
diberikan.

Y esustidaksedangberbicaratentangmelupakankesalahanatauberpura-
pura bahwalukaitutidakpenting. Dia sedangmenyatakanbahwahidup di
dalam Allah
tidakdapatdijalanidenganmengukursesamasementarakitamelupakanap
a yang telahdiberikankepadadirikitasendiri.
SebagaimanatindakansimbolisYehezkielmemperingatkanumat yang
keraskepala, demikian pula perumpamaaninimemperingatkankita:
ketikahatitertutup, bahkanrahmat pun tidakdapatditerimasepenuhnya.

Ada kebebasan yang datangketikakitaberhentimemperhitungkanapa
yang menjadi utang orang lain kepadakita dan mulaimengingatapa
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yang telahdianugerahkankepadakita. ltulahkebebasan "tujuhpuluh kali
tujuh kali"—»bebasdarimenghitung-hitungkesalahan,
bebasuntukmemulaikembali, kebebasan yang mencerminkanhatiBapa
yang belaskasihan-Nya tidakpernahhabis.

Seorangpriapernahmenghadiri acara
makanmalamkeluargasetelahbertahun-tahunsaling diam
dengansaudaranya. Tidak ada yang tahupastiapa yang akanterjadi.
Percakapanawalnyaterasacanggung, hampir formal.
Kemudianseseorangmenyebutkansebuahkenangan masa kecil—
sesuatu yang kecil, yang hampirterlupakan—dan
halitumencairkanketegangan. Di akhirmalamitu, tidakadapernyataan
yang dramatis, yang adahanyalahkeputusansepihak yang
tenanguntukbertemulagi. Belum ada yang sepenuhnyaselesai,
namunsesuatu yang mendasartelahbergeser:
belaskasihanmulaimengalirkembali di tempat di mana
keheningantelah lama berkuasa.

BERKAT

Semoga Tuhan, yang kaya akanbelaskasihan dan belaskasih,
mengajarmuuntukmengampunisebagaimanakamutelahdiampuni.
Amin.

Semoga Dia menyembuhkanhubungan-hubungan yang terluka
dan memenuhihatimudengankebebasanrekonsiliasi.

Amin.

Dan semoga Allah Yang Mahakuasa memberkatikamu,

Bapa, dan Putra, *& dan Roh Kudus.

Amin.

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG

Belas kasihanmulaimenyembuhkan dunia
saatkitaberhentimenghitung-hitungkesalahan orang lain dan
mulaimengingatbetapabanyakkitasendiritelahdiampuni.
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Jumat, 14 Agustus, 2026 — Pekan Biasa XIX
Peringatan Wajib St. Maksimilianus Maria Kolbe
Yeh 16:1-15. 60. 63 atau Yeh 16:59-63; Mat 19:3-12
Kasih setia Allah memanggilkitakembalikepadakesatuan yang semula

PENGANTAR

Di sebuahdesapesisir yang kecil,
seorangtukangkayutuapernahmemperbaikisebuahperahukayukuno
yang telahditinggalkan orang lain
karenadianggapsudahtidakbisadiperbaikilagi. Meskiretak dan lapuk
oleh badai, perahuitudengansabardibangunkembalipapan demi
papanhinggaakhirnyadapatkembalimelaut.
Perahuitutidaklagitampaksepertibaru,
namuntelahmenjadiutuhkembalimelaluiperawatan yang sabar dan
kesetiaan.

Hidup dan hubungankitaterkadangmenyerupaiperahu yang rapuhitu.
Kasih sering kali diuji oleh kesalahpahaman, kekecewaan, dan
bebankelemahanmanusiawi. Namun, Allah
tidakdenganmudahmembuangapa yang terluka. la
terusmemanggilkitakembalikepadakesatuan dan persekutuansemula
yang menjaditujuanpenciptaankita.

Hari ini,
Yesusberbicaratentangpernikahanbukansekadarsebagaikontrakmanusi
awi, melainkansebagaipersekutuansuci yang mencerminkankasihsetia
Allah sendiri. Pada saat yang sama, la
menghormatisetiappanggilanhidup yang
mempersembahkandirinyasecarautuhkepada Allah—
baikdalampernikahan, hidupbakti, maupunpelayanan yang
murahhatibagisesama. Dalamdiri Santo Maksimilianus Kolbe,
kitamelihatkasih yang
dihayatihinggapuncaknyamelaluipersembahannyawasendiri.

Berkumpul di sekeliling altar ini, kitamengakuibetapaseringkasihkita
ragu-ragu, terbagi, ataumementingkandirisendiri. Mari
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kitamohonkepada Tuhan untukmemulihkanhatikita agar mampusetia,
berbelaskasih, dan senantiasabersekutu, saatkitabersiapuntukritustobat.
HOMILI

Sepasangsuamiistrimudapernahberdiri di depansebuahgerejapedesaan
yang kecil, bertahun-tahunsetelahharipernikahanmereka. Hidup
tidaklahmudah—telahadakesalahpahaman, keheningan yang panjang,
dan momen-momen di mana keduanyabertanya-
tanyaapakahkasihtelahmemudarperlahan. Namun pada hariitu,
merekamemperbaruijanjipernikahanmerekabukandenganemosi yang
menggebu-gebu, melainkandengankeputusanbulat yang
tenanguntukmemulaikembali,
dengantidakmembawailusimelainkankebenarandariperjalananbersama
mereka.

Inilahcakrawala yang disoroti oleh Injilhariini. Ketika orang-orang
Farisi mengujiYesustentangperceraian,
merekasebenarnyatidaksedangmencarikebijaksanaan,
melainkanmenjebak-Nya dalamperdebatanhukum yang
saatitumerugikankaumperempuan dan dibentuk oleh
keterbatasanmanusia. Namun, Yesusmelangkahmelampauisekat-sekat
zaman-Nya. la kembalike kitab Kejadian, keawalmula, di mana laki-
laki dan
perempuandipanggilbukanuntuksalingmenguasaiataumencaricelahhuk
um, melainkankedalampersekutuan: "keduanyamenjadisatudaging."
Visi-Nya terutamabukantentanghukum,
melainkantentangpemulihanhubungansesuaidengankehendakasli
Allah.

Namun, Yesustidak naif terhadapkerapuhanmanusia. la
tahubahwahubunganbisaretak, kesetiaanbisaterluka, dan cita-
citasering kali diuji oleh kenyataan. Biarpundemikian, la
tidakmenurunkanstandarvisitersebut. Sebaliknya, la
memulihkanmartabatkasihitusendiri,
mengingatkankitabahwakasihitudimaksudkanuntukmencerminkankasi
hsetia dan abadimilik Allah sendiri—yang teguh, relaberkorban, dan
sabarbahkanketikakitatidakmemilikinya.
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Pada saat yang sama, Yesus juga berbicaratentangmereka yang
memilihuntuktidakmenikah demi Kerajaan Surga. Ini bukanlahjalan
yang lebihrendah, melainkancara lain untukmewujudkankasih yang
tidakterbagi. Baik dalampernikahanmaupundalamhidupbakti,
panggilannyatetapsama:
membiarkankasihmenjadicerminannyatadarikemurahanhati Allah
sendiri.

Dalamdiri Santo Maksimilianus Maria Kolbe, yang
peringatannyakitarayakanhariini, pengajaraninimenemukanwujudnya
yang benderang. Di Auschwitz,
lamenyerahkannyawanyauntukmenggantikanseorangpria yang
telahmenikah, seorang ayah. Di dalamselkelaparan yang gelapitu,
kasihmenjadi sangat nyata—bukanlagiteori,
melainkansebuahpersembahan. Itu adalahkasih yang tidakberhitung,
melainkanmemberikandirinyasepenuhnya,
menggemakanpengorbanandiriKristus.

Maka, Injilmeninggalkankitadengansebuahkebenaran yang
menuntutnamunmemberihidup: kitadipanggilkepadakasih yang
tidakterpecahantaracita-cita dan kenyataan, melainkanmembiarkan
Allah merajutkeduanyakedalamkesatuan yang menyembuhkan.

Seorangnelayanpernahselamatdaribadailaut yang dahsyat. Ketika
lakembalikepantai, perahunyahancur dan hampirtidakdikenalilagi.
Banyak orang menyarankannyauntukmembuangperahuitu. Namun,
lamembangunnyakembalipapan demi papan, sambilberkata, "Ini
tetaplahperahu yang membawakupulangsebelumbadaidatang.”
Bertahun-tahunkemudian,
lamengatakanbahwalauttidakhanyamengujiperahunya, tetapi juga
mengajarkannyaapaartinyabertahanbersama.
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BERKAT

Semoga Tuhan memberkatiSaudarasekaliandenganhati yang
teguhdalamkasih dan sabardalampencobaan.

Amin.

Semoga la menyembuhkanapa yang terlukadalamhubunganSaudara
dan menguatkanSaudaradalamkesetiaansertadamaisejahtera.
Amin.

Dan semogateladan Santo Maksimilianus Kolbe
menginspirasiSaudarauntukhidupdengankasih yang murahhati dan
relaberkorban.

Amin.

Dan semogaSaudarasekaliandiberkati oleh Allah yang Mahakuasa,
Bapa, dan Putra, "% dan Roh Kudus.

Amin.

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG

Kasih yang setiabukanlahsebuahkondisi yang tanpabadai,
melainkankeberanianuntukmembangunkembali, bertahan, dan
memberikandirisekalilagidalamterangkerahiman Allah yang abadi.
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Sabtu, 15 Agustus 2026 - Pekan Biasa XIX

Hari Raya Santa Perawan Maria Diangkat keSurga

Why. 11:19; 12:1-6.10; 1 Kor. 15:20-26; Luk. 1:39-56

Iman yang bergerakdalamkasihtelanmelangkahmenujukemuliaan.

PENGANTAR
Seorangpenjagamercusuarpernahberceritabahwaselamabadaihebatmel
anda, iatidakpernahberfokus pada ombakbesaritusendiri, melainkan
pada bagaimanamenjaga agar cahayalamputetapstabil. la tahu para
pelaut yang ketakutantidakmembutuhkankebisinganataukepanikan;
merekamembutuhkancahayasetia yang dapatmenuntunmerekapulang.
Sering kali iatidakpernahbertemudengan orang-orang yang
ditolongnya. Namun, iapercayabahwacahayaitu sangat berarti.

Hari iniGerejamerayakan Maria sebagaicahayaiman yang
stabiltersebut. Dalamperistiwa Maria Diangkat keSurga,
kitatidakhanyamelihatkemuliaan Maria, tetapi juga
tujuanakhirumatmanusia di dalamKTristus. Kehidupannya—yang
tersembunyi, bersahaja, setia, dan penuhkasih—
telahmencapaipemenuhan yang dikehendaki Allah bagisemuaumat-
Nya. Tuhan yang telahmembangkitkanKristusdariantara orang mati
juga telahmengangkat Maria kedalamkemuliaansurgawi.

Injilhariinimemperlihatkan Maria yang berangkat "denganbergegas"
untukmengunjungi Elisabet. Iman di
dalamdirinyatidaktinggalsecarapribadiataupasif. la
membawakKristuskedalamkehidupan orang lain, dan di mana pun
Kristustiba, sukacita pun bangkit. Anak di dalamrahim Elisabet
melonjak, dan pujianmemenuhirumahitu. Iman yang
bergerakdalamkasihsudahmulaiambilbagiandalamkehidupansurga.

Namunkitatahubahwaimankitasendiritidakselalustabil. Kita kadang-
kadanglebihmemilih rasa takutdaripada rasa percaya,
kepentingandirisendiridaripadapelayanan, dan
keputusasaandaripadaharapan. Oleh karenaitu,
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saatkitabersiapuntukmerayakanmisterisuciini,
marilahkitamemohonbelaskasihan dan kesembuhandari Tuhan.

HOMILI

Seorangwanitalanjutusiapernahtinggalsendirian di sebuahdesapesisir
yang tenang. Hari-harinyaberlaludengansederhana: suaraombak, detak
jam dindingtua, dan kunjungansesekalidari para tetangga. Suatu sore,
seorangpriadatanguntukmenyemangatinya,
mengirakesepianpastilahterasa sangat beratbaginya. Namunsetelahitu,
priatersebutmengakuisesuatu yang takterduga: "Saya
datanguntukmenghiburnya, tetapisayasendiripulangdenganperasaan
yang lebihringan."

Wanita itumemiliki sangat sedikithal—hanyateh, cerita-cerita lama,
dan kehadiran yang penuhdamai. Namun,
kehadiranitumengubahsuasana di sekitarnya.

Hal itulah yang sangat miripdenganapa yang terjadidalaminjilhariini.
Maria pergi "denganbergegas™ untukmengunjungi Elisabet. Sekilas,
initampaksepertikunjungankeluargabiasa. Namun di
balikperjalanansederhanaitu, terdapat salah satumisteriterbesardalam
Kitab Suci: Allah sedangdibawasecara diam-diam kedalamrumah
orang lain.

Dan perhatikanapa yang terjadi. Begitu Maria tiba, sukacitameledak.
Elisabet dipenuhidengan Roh Kudus. Anak di
dalamrahimnyamelonjak. Kata-kata berkatmeluap. Maria
tidakmembawakekayaan, tidakmembawakekuasaan,
tidakmembawapengumumanpublik. la hanyamembawaKTristus.
NamunkehadiranKristus yang tersembunyimengubahsegalanya.

Ada momen-momendalamhidup di mana
kehadiranlebihbermaknadaripada kata-kata. Para
perawatterkadangberceritatentangpasien yang
tampaktidaksadaratautidakresponsif, namunbereaksiketika orang yang
merekacintaimemasukiruangan. Sebuahtangandigenggam. Wajah
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menjadirileks. Detakjantungmenjadistabil. Seorangperawatberkata,
"Seolah-olahjiwaitumenyadaribahwaiatidaklagisendirian."

Kunjungan Maria membawamisteri yang persissepertiitu. Kristus
yang belumlahirtersembunyi di dalamrahimnya, tetapikehadiran-Nya
sudahmendatangkankehidupan.

Dan itulah yang selaludilakukan oleh iman yang sejati. Iman
tidakpernahsekadarkepercayaanpribadi. Iman itubergerak. Iman
itumelakukanperjalanan. Iman membawaKristuskepada orang lain,
Hari Raya Maria Diangkat
keSurgamerayakanpemenuhandarikehidupanimantersebut.
Gerejamenghormati Maria bukanhanyakarenaiadipilihsekalisaja di
masa lampau.
Gerejamenghormatinyakarenaiatetapsetiasepanjangjalan: di Nazaret,
di Betlehem, selamapengungsian, dalamtahun-tahunhiduptersembunyi
yang biasa, di Kana, dan akhirnya di kaki salib.
Kemuliaannyatidakdimulai di surga. Itu dimulaidalam rasa
percayasetiaphari.

Seorang guru pernahmemberitahu murid-
muridnyabahwakehebatansering kali
tidakterlihatsaatprosesnyasedangterjadi. la
mengangkatsebuahbijipohon ek dan bertanya, "Siapa yang
melihatpohon ek?" Awalnya para murid tertawakarena yang
merekalihathanyalahsebutirbijikecil. Namuntersembunyi di
dalamnyaadalahsesuatu yang sangat besar.

Kehidupan Maria tampakkecil di mata dunia. Seorang gadis desa.
Seorangibu yang pendiam. Tanpapasukan. Tanpakekuasaanpolitik.
Tanpakepentinganpublik. Namun di dalamkehidupannya, Kerajaan
Allah sedangdinyatakan.

Dan hariini, peristiwa Maria Diangkat keSurgamenyingkapkanapa
yang dilihat Allah selamaini.

Kitab Wahyu memberikitagambaran dramatis tentangperempuan yang
berselubungkanmatahari, yang ditentang oleh naga. Ini
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mengingatkankitabahwakebaikanselaluditentang. Iman
tidakpernahdijalanitanpaperjuangan.

Terkadangkitamembayangkan orang-orang kudus tidaktersentuh oleh
konflikatau rasa takut. Namun Maria mengenalketidakpastian. la
mengenalkesalahpahaman. la mengenalpenderitaan. Simeon
telahmemperingatkannyabahwasuatupedangakanmenembusjiwanyase
ndiri. la menyaksikanPutranyaditolak dan disalibkan.
Namunkejahatantidakmemiliki kata akhir.

Ada sebuahceritadari masa perang di Eropatentangsebuahkeluarga
yang terpaksahidupmelaluipemadamanlampusetiapmalam.
Setiapcahaya yang
terlihatharusdihilangkankarenapesawatmusuhmencarisasaran di
bawah. Namun, seorangibu diam-diam
membiarkansebatanglilinkeciltetapmenyala di baliktirai yang
tebalkarenabayinya yang barulahirtakutakankegelapan.
Seorangtetanggakemudianberkata, "Anda
tidakbisamelihatcahayaitudariluar, tetapientahbagaimana Anda
tahucahayaituada di sana karenaseluruhrumahterasaberbeda."
Cahaya tersembunyiituadalahgambaranindahtentang Maria. la
membawakKristussecara diam-diam, namunke mana pun iapergi,
suasanaberubah.

Gerejadipanggiluntukmenjadihal yang sama. Bukandominasi yang
keras. Bukantontonan. Melainkankesetiaan yang tersembunyi yang
membawakKristuskedalamrumah, rumahsakit, sekolah, tempatkerja,
dan hati yang terluka.

Terkadangumat Kristiani
berpikirbahwamerekatidakmenghasilkanbanyakhalkarenatindakanmer
ekatampakbiasasaja: mengunjungiseseorang yang kesepian,
berdoadengansetia, merawatanak-anak, memaafkansecara diam-diam,
tetapjujurdalamkesulitan, duduk di samping orang sakit,
menyemangatiseseorang yang berkecilhati.
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Namunlnjilmengingatkankitabahwatindakankasih yang
tersembunyidapatmembawamakna yang kekal.
Seorangdokterpernahmenggambarkankekacauan di
ruanggawatdaruratsetelahkecelakaanhebat. Mesin-
mesinmembunyikan alarm. Stafmedisbergegasdenganpanik di antara
para pasien. Rasa takutmemenuhiruangan. Namun di
tengahkebingunganitu, seorangperawat senior
bergerakdengantenangdariranjangkeranjang, berbicaradenganlembut,
membawaketenangan. Belakangandokteritumerenung, "Dia
tidakmenghilangkankekacauanitu, tetapidiamembawakedamaian yang
tidakdapatdihancurkan oleh kekacauan."

Itulahkedamaian yang kitalihatdalamdiri Maria.
PeristiwaDiangkatkeSurgamemberitahukitabahwatujuanakhirumatma
nusiabukanlahkebinasaan, melainkankemuliaan. Kematianitunyata,
tetapiitubukanlahakhirsegalanya. Paulus
mengatakanbahwaKristusadalah "buah sulung" dari orang-orang yang
telahmeninggal. Diangkatnya Maria
kesurgamenjadibuahpertamadariapa yang Allah kehendakibagisemua
orang yang menjadimilik Kristus.

Dan ini sangat penting di dunia yang sering kali ditandai oleh rasa
takut dan kelelahan. Banyak orang saatinimembawabebantersembunyi:
duka, kecemasan, ketidakpastiantentang masa depan, kesepian,
kekecewaan, ketakutanakanmenjaditua, dan
ketakutanakankematianitusendiri.

PeristiwaDiangkatkeSurgaberbicaralangsungkedalamketakutan-
ketakutantersebut. Peristiwainimenyatakanbahwakehidupanmanusia
yang dijalani di dalam Allah tidakakanpernahhilang.

Seorangpemandugunungpernahmemimpin para
pelancongmelewatibadaisalju yang membutakan. Jarak
pandanghilangsamasekali.
Kelompokitumenjadiketakutankarenamerekatidakbisalagimelihattemp
attujuan. Pemanduituhanyaberjalan di depan, meninggalkanjejak kaki
di salju. Belakanganiamemberitahumereka, "Kalian
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tidakperlumelihatseluruhperjalanan. Kalian hanyaperlumenempatkan
kaki kalian di tempatsayatelahberjalan.”

Maria adalahsepertiitubagiGereja. la berjalan di
depansebagaitandaharapan. Dan Kristus sendiriadalahpenuntunsejati
di depannya, Dia yang telahmelewatikematianmenujukehidupankekal.

Oleh karenaitu, Hari Raya Maria Diangkat
keSurgabukanhanyatentang Maria. Ini tentang masa depankita. Ini
tentang arti menjadi murid saatini. Iman yang
bergerakdalamkasihtelahmelangkahmenujukemuliaan.

Setiaptindakankepercayaan, setiappengorbanan yang sunyi, setiap
kata "ya" yang setiakepada Allah, setiapkaryabelaskasih yang
tersembunyisudahmenjadimilikkeabadian.

Seperti Maria, kitadipanggiluntukmembawakKTristuskedalam dunia.
Dan di mana pun Kristusdibawadengankasih,
kehidupanmulaimelonjakkembali.
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BERKAT

Semoga Allah yang Mahakuasa,

yang telahmengangkat Santa Perawan Maria
kedalamkemuliaansurgawi,

meneguhkanhati kalian dalamiman,

memenuhi kalian dengansukacitalnijil,

dan menjadikan kalian pembawakehadiranKristus yang setia di
dunia.

Amin.

Semoga Tuhan menuntunlangkah-langkah kalian
melewatisetiapperjuangan

dan menjagaharapanakankehidupankekaltetaphidup di dalamdiri
kalian.

Amin.

Dan semoga Allah yang Mahakuasa memberkati kalian,

Bapa, "¢ dan Putra, dan Roh Kudus.

Amin.

RENUNGAN UNTUK DIBAWA PULANG

Iman tidakmenjadimuliahanya pada akhirkehidupan;
imanmenjadimuliasetiap kali iamembawaKristuskedalamkehidupan
orang lain denganpenuhkasih.

-Translated by Ana Gan, Jakarta
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